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METODE PENELITIAN

A. Pengertian metode

Dalam kamus Filsafat Lorens Bagus menjelaskan ngnistilah metode
adalah sebagai berikut; istilah metode: Inggreshod, Latin: methodus, Yunani:
methodos. Meta (sesudah, diatas) ddmodos (suatu jalan atau cara). Secara
harpiah menggambarkan jalan atau cara totalitasdicapai dan dibangun .
sedangkan Affandi dam buku metodik khusus Pendid&ani Rupa mengatakan
bahwa metode berasal dari bahasa Yunagthodos yaitu jalan atau cara untuk
memperoleh sesuatu dengan cara yang setepat-tapagay mendapatkan hasil
sebaik-baiknya.

Berdasarkan masalah yang diteliti dan jenis datey ydiinginkan, maka
peneliti. Dalam mengkaji dan menganalisis data Igere ini, menggunakan
pendekatan disiplin estetika budaya Panjalu. Patdekini sebagai landasan
teoritik dalam menganalisis data visual, fungsiakma dan sombolik. Data visual
ritual Nyangku dikaji dari sudut wujud visual dieit dari unsur budaya yang
turun temurun dan stuktur estetika berkorelasi darestetika dan budaya Panjalu
Ciamis. Aspek yang diakaji yaitu unsur visual rituayangku dengan
kelengkapannya. Untuk mengembangkan analisis myaagku, kajian
dipertajam dengan menggali, sejarah, silsilah dem estetika secara rinci, oleh
karena itu kajian ini akan berhubungan dengan peask atas simbol visual

sebagai artepak budaya Panjalu Ciamis.



Penelitian ini merupakan studi deskriftif tentangji&n visual ritual
nyangku masyarakat Panjalu Ciamis, sebagai suafiyauplalam pencarian
kebenaran yang ada. “ Penelitian yang bersipatrifiifsdalah penelitian yang
memberikan gambaran secermat mungkin mengenai sodividu, keadaan,
peristiwa atau kelompok tertentu” (Koencoroningi®97)

Metode penelitian dengan analisis deskriftif dalpemelitian ini adalah
bertujuan untuk memperoleh data, menganalisa sedmahami keberadaan
upacara adat ritual nyangku, ditinjau dari kajissusl secara keseluruhan.

Mengenai hal tersebut Koencoroningrat (1980) jugangemukakan
bahwa “Pendekatan penelitian dengan menggunakalsiandeskriftif adalah
untuk memperoleh gambaran yang utuh dan menyehlantang berbagai pakta
yang berhubungan dengan masalah yang ditetapkan”

Pengumpulan data diperoleh dari lapangan dalamnkuaktu tertentu
selama penelitian berlangsung, sebagai upaya unarperoleh data-data yang
sebenarnya. Data-data telah diperoleh berupa leitackan gambar-gambar yang
langsung diperoleh melalui peristiwa rutual nyangkda tanggal, 11 Maret 2010
kwmudian dianalisis dan diidentifikasi sesuai dendajuan penelitian yang
mengarah pada aspek historis, simbolis dan atrtistlapun rumusan kegiatan

penelitian adalah sebagai berikut:

B. Rencana Pendlitian
Menyusun rencana penelitian sangat diperlukantuk memperoleh

polakegiatan agar tujuan penelitian dapat berjalangan baik. Pola kegiatan



penelitian tentang kajian pisual ritualnyangku naaakat Panjalu Ciamis meliputi
pendekatan-pendekatan yang bersipat kuwalitatif.

Pembuatan rancangan penelitian dilakukan seteladtul jypenelitian
mendapat peretujuan dan disahkan oleh prodi, dalanni jurusan seni rupa
Unipersitas Pendidikan Indonesia, Bandung.

Pembuatan rancangan penelitian bertolak pada tkegiarientasi
yangmerupakan suatu tahap awal pra observasi. t@siemlilakukan untuk
memperoleh keterangan atau gambaran umum mengbejed yang diteliti.
Sehingga diperoleh data-data yang dapat dijadikacusf penelitian yang
mengandung berbagai permasalahan yang perlu idikebth lanjut atau dengan
istilah lain dilakukan “member check”, yakni datatal yang telah diperoleh
diteliti ulang dengan mengacu kembali kepada sudabtaryang relepan. Kegiatan
ini-dilakukan untuk memperoleh data yang akurairgg/a kebenaran mengenai

data-data dapat dipertanggung jawabkan.

C. Prosedur Pendlitian
1. Tahapan pra Pendlitian

Pengajuan penlitian atau proposal dibuat sebanyaidpae rangkap.
Selanjutnya dilakukan penentuan fokus penelitiamalmesebuah seminar yang
dilakukan dengan Dosen jurusan pendidikan Seni RUPA. Setelah ada
persetujuan diperoleh kepastian dan dilakukan pepyenaan judul bersama
dosen pembimbing dan disahkan dengan persetujuaa Reodi Seni dan dewan

pembingbing penelitian.



2. Tahap perizinam
Proses perizinan dimulai sejak pengesahan judblia@&ia Prodi Seni.

Sebagai pengantar kepada Direktur SPS. Kemudiagkidir membuat surat
keputusan mengenai pengangkatan Dosen pembimbing niamberi surat
pengantar untuk disahkan oleh Rektor melalui BAAKivgrsitas Pendidikan
Indonesia. Perizinan dilanjutkan kepada Badan Kesat Bangsa dan
Perlindungan Masyarakat Daerah Tk | Jawa Baraerubkan kepada Badan
Kesatuan Bangsa dan Perlindungan Masyarakat Da&#hCiamis, dilanjutkan

ke Kantor Kecamatan Panjalu.

3. Tahap Pelaksanaan

Penelitian dilaksanakan mulai bulan oktober 200 dengan bulan
April 2010. Penelitian dilakukan secara berkalagden melakukan penjajagan
terlebih dahulu, sebagai pencarian data-data awbhgai pedoman dalam
menentukan rancangan penelitian. Data-data yareyalgh dari lapangan diolah,
dikaji dan disusun secara sistematis sehingga miesgbuah karya tulis yang

dapat dipertanggung jawabkan.



Jadwal Kegiatan Penelitian

Pelaksanaad

NO | Kegiatan okt | Nov| Des| Jan| Peb Mar| Apr Mei Jup Juli
1 Persiapan  awal, X
penesahan dan
perizinan
2 Kajian teori dan X | X X X
analisis data
3 Obsevasi X | X X X X
4 Wawancara X X X X X
5 Bimbingan Bab | X X
& Revisi
6 Bimbingan Bab I X
& REVISI
7 Bimbingan Bab X X
Il & revisi
8 Bimbingan Bab X X
IV & Revisi
9 Bimbingan Bal X
V & Revisi
10 | Bimbingan X X
keseluruhan
11 | Pengesahan hasil X
penelitian
12 | Ujian Sidang th.1
Tabel: 3 Kegiatan Penelitian
4.  Pengumpulan Data

Data penelitian diperoleh dengan menggunakan tegeikgamatan atau

wawancara, obsevasi, dokumentasi dan studi literatuntuk memperoleh data

yang akurat,

peneliti

berpartisipasi

(pengamatan terlibat), dan peneliti sebagai inséntm

langsung dengkegiatan

tersebut

Teknik pengumpuan data yang akan yang akan digand&kam penelitian ini

adalah:




1. Observs
Observasi atau Pengamatan Langsung ke objek ifmmetempat

dilaksanakannya ritual nyangku masyarakat Par@adumis.Teknik ini berguna
untuk  memperoleh data yang benar dan gkyaag lengkap dan tidak
bias. Dalam observasi ke lokasi peneliti menujuekaah bangunan yang di
sebut Bumi Alit yang merupakan museum yang ada afijefu, peninggalan
leluhur leluhurnya. Observasi dipokuskan pada wesasur visual, dan unsure-
unsur estetika pada benda-benda keramat, pakaigkt, aan aksesoris

kelengkapan upacara lainnya.

2.  Wawancara ( interview)

Wawancara untuk mengumpulkan data langsung daa sianber guna
memperoleh keterangan yang lebih jelas untuk tujpanelitianini. Adapun
penelitian ini diperoleh dari Bapak Saleh Wiraprajas kunci museum yayasan
Borosngora, R.H Otang cakradinata sesepuh panjahg yuga ketua umum
yayasan Borosngora. Bapak lkin Sekretaris yayasalmsBgora dan Dadang
Irawan Depdikbud Kec. Panjalu. Wawancara sepgatig di uraikan Ari Kunto
(1988; 145)disebut juga kuesioner lisan, yaitBebuah dialog Yang dilakukan

pewawancara untuk memperoleh informasi dari terwaa”

Ada empat tipe wawancara, yaitu: (1).wawancarartesir (structured),
(2) wawancara semi-terstruktur (semistructured)) (@awancara informal

(Informal) (4) dan wawancara retrospective ( FragnR.J. 1993 : 385).



Keempat tipe wawancara tersebut secara ringkast ddjgamukakan
sebagai berikut : Wawancara terstruktur dan semstrtg&ktur adalah berupa
pertanyaan-pertanyaan lisan, agak formal yang ibsegngkaian pertanyaan
untuk mendapatkan jawaban tertentu dari respondery Kerapkali digunakan
sebagai informasi yang akan diperbandingkan, tipe sangat baik untuk
digunakan pada akhir studi dibanding dengan padal atudi. Wawancara
informal, kurang formal dibanding dengan tipe waoaa terstruktur dan semi
terstruktur, seperti percakapan biasa, mencari at@mbicarakan apa yang
menjadi ketertarikan peneliti dan subyek penelitidWawancara retrospektif
dapat terstrukur, semi terstruktur atau informabweaincara ini ditujukan untuk
mencoba subyek penelitian untuk mengingat kemizadirderekonstruksi ingatan

mengenai apa yang pernah terjadi di masa lalu.

3. Studi Literatur

Pengumpulan data melalui kajian literature danu ag@engutipan
pernyataanyang terdapat dalam buku-buku referemsg yoerhubungan dengan
masalah penelitian ini, baik historis maupun bud@gajalu Ciamis, Adapun buku
yang dijadikan literatur diantaranya Babad Pan{&u Deku Argadipraja) buku
ini nenerangkan sejarah terjadinya kerajaan Paniiku Sejarah Panjalu (R.
Haris Cakradinata, SE), yang menerangkan tentafgrabe Kerajaan soko
Panjalu, dan diperkuat dengan Buku sejarah kisaijaladalam enampersi(H.
Djaja Sukarja), yang menerangkan tentang terjadiny@alnyangku. Buku
Katalog Situs-situs di Jawa Barat (Dinas kebudaydem Pariwisata Jawa Barat)

menerangkan situs Nusa Gede di Panjalu, maupun eutain Jenis yang



dikumpulkan dapat berupa wacana, makalgarase Koran, internet, yang
ada kaitannya dengan seni ritual terutama ritubllyangku” di Panjalu Ciamis.
Buku Estetika dalam bahasa Indonesia (KBBI,2006)gymenjelaskan tentang
esttika suatu karya seni. Buku Metodik khus PeRdimliSeni Rupa (Affandi, M.
1977), pengertian metode. Kamus besar Filsafat8&grens, 2000). Gramedia

Pustaka Utama Jakarta, menjelaskan pengertian eetod

4. Teknik mengumpulkan data
Dengan teknik merekam, teknik photo, teknik catatinya mencatat dan
merekam langsung dari penuturan nara sumber. Datsebut kemudian

diklasifikasikan, diolah, serta disusun menjadblam.



